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ABSTRAK

I’EPOSItOI’)’

Amelia, Reyvin Erischa. 2018. Metafora pada Lirik Lagu dalam Album Best
Selection Blanc Karya Aimer. Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya.
Pembimbing : Dewi Puspitasari

Kata Kunci  : Metafora, Lirik Lagu, Makna, Album Best Selection Blanc

Bahasa atau elemen bahasa terus dikembangkan oleh para penuturnya
seiring berjalannya waktu. Salah satu contoh perubahan makna yakni metafora.
Metafora seringkali ditemui dalam lirik lagu sehingga para pendengar sering kali
menemukan kesulitan untuk memahami makna lirik lagu. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian analisis metafora yang terdapat
dalam lirik lagu. Karena dengan penelitian ini dapat diketahui jenis metafora dan
makna yang terkandung di dalamnya.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu lirik lagu dalam album Best Selection
Blanc karya Aimer. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik
simak catat. Data telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
teori makna menurut Saussure, teori makna konseptual menurut Chaer, teori makna
kontekstual menurut Pateda serta teori perubahan makna menurut Sumarsono.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 35 data yang mengandung
metafora yakni terdapat 7 data yang mengandung metafora antropomorfis, 1 data
yang mengandung metafora binatang, 20 data yang mengandung metafora dari
konkret ke abstrak dan 7 data yang mengandung metafora sinaestetik pada 11 lirik
lagu sedangkan 3 lirik lagu tidak mengandung metafora. Adanya metafora dalam
lirik lagu karya Aimer tersebut bertujuan untuk menggambarkan bagaimana emosi
yang diekspresikan.
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) : Penanda bunyi panjang. Contohnya ¥7>& = A (okaasan)
A : Penanda bunyi panjang. Contohnya 5 U\ = A (ojiisan)
9 : (baca 0) penanda bunyi panjang. Contohnya 33 & 5 & (otouto)
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Z : Penanda bunyi panjang. Contohnya #3423 2. = A (oneesan)
B : Penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.
Contohnya & 330> (tooi) dan 535 = (ooki)
— : Penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain
bahasa Jepang dengan huruf katakana)
Partikel :

X (ha) dibaca “wa”.
% (wo) dibaca “wo”.
~~ (he) dibaca “e”.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan sesuatu kepada
lawan bicara. Sesuai dengan fungsi umumnya, melalui bahasa, manusia dapat
saling berinteraksi, bertukar pikiran, menyampaikan gagasan, ide atau konsep
sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh lawan bicaranya. Dalam berbahasa,
manusia mempunyai cara tersendiri. Sebagai makhluk individu, manusia bebas
berkreasi dalam berbahasa, namun sebagai makhluk sosial, manusia harus
mempunyai cara agar pesan yang dimaksudkan dapat tersampaikan dengan baik
dan dimengerti oleh lawan bicara. Hal ini yang mengakibatkan munculnya bahasa
yang bervariasi.

Variasi bahasa juga dilatarbelakangi oleh pengaruh berbagai faktor, baik
dari faktor individu seperti cara berfikir, kemampuan berbahasa, imajinasi dan
lain-lain maupun faktor sosial seperti berbicara dengan siapa, mengenai masalah
apa, kapan, dimana dan lain-lain. Dari berbagai faktor tersebut, manusia dapat
menyampaikan pesan yang dimaksud dari berbagai wujud. Salah satu wujud
manusia dalam hal menyampaikan pesan bahasa yaitu melalui lagu.

Menurut River (dalam Hermitoyo, 2014: 1), nyanyian atau lagu
merupakan ungkapan perasaan manusia dari apa yang dirasakannya lalu

dinyanyikan dan didengarkan orang. Semi (dalam Saifudin, 2012: 90)
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mengungkapkan bahwa lirik lagu merupakan puisi pendek yang mengekspresikan

I’EPOSItOI’)’

emosi. Dalam menulis lagu, sang pengarang mempertimbangkan berbagai macam
unsur estetika baik itu unsur keindahan, kreativitas dan unsur lainnya melalui
pemilihan diksi yang disesuaikan dengan nada, nuansa makna kata, dan lain
sebagainya agar apa yang dirasakan oleh pengarang dapat tersampaikan kepada
yang mendengarkannya.

Karena lirik lagu tidak terikat dengan aturan kebahasaan, seringkali terjadi
penyimpangan makna yang disebabkan ketidaklangsungan ekspresi, vyaitu
penggantian makna (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorsing of
meaning), dan penciptaan makna baru (creating of meaning) (Riffaterre dalam
Saifudin, 2012: 90) yang memiliki keterkaitan dengan metafora. Seperti pada

kutipan lirik lagu Kokoro no Tomo karya Itsuwa Mayumi berikut ini:

BRIENOE L HhEBRZ DI
Anata kara kurushimi wo ubaeta sono toki
‘Kala itu aku dapat melepas kepedihan darimu’

(Saifudin, 2012: 96-98)

Kata ubaeta sendiri memiliki makna ‘merebut atau mengambil paksa
sesuatu dari orang lain’ dalam bentuk potential+past, dan memiliki konotasi
negatif. Verba tersebut hanya digunakan pada sesuatu yang konkrit. Namun pada
lirik lagu tersebut, kurushimi (penderitaan) merupakan sesuatu yang abstrak dan
bersifat negatif. Jika dimaknai secara literal, yang diambil paksa adalah kurushimi,
maka akan timbul makna yang tidak lazim. Hal tersebut yang mengakibatkan

penyimpangan makna.
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Bahasa atau elemen bahasa terus dikembangkan oleh para penuturnya
seiring berjalannya waktu. Dalam perubahan makna selalu ada hubungan atau
asosiasi, antara makna lama dan makna baru. Salah satu aliran dalam semantik
memandang makna sebagai “hubungan timbal balik antara nama dan makna”
dimana perubahan makna jatuh ke dalam dua kategori, yakni perubahan makna
yang didasarkan atas asosiasi antara nama dan nama serta perubahan makna yang
didasarkan atas asosiasi antara makna dan makna (Ullmann dalam Sumarsono,
2011: 263-264).

Metafora merupakan salah satu bentuk perubahan makna didasarkan atas
asosiasi kesamaan makna. Djajasudarma (2012:84) mendefinisikan metafora
sebagai penggunaan kata atau frasa yang menunjukkan perbedaan makna literal.
Metafora juga kerap hadir dalam kehidupan sehari-hari dan sangat berkaitan
dengan jaringan tutur manusia sebagai faktor utama motivasi, sebagai perabot
ekspresi, sebagai sumber sinonim dan polisemi, sebagai saluran emosi yang kuat,
sebagai alat untuk mengisi senjang dalam kosakata, dan dalam beberapa peran

lainnya (Sumarsono, 2011: 265), seperti contoh pada kalimat berikut :

Sungai merupakan urat nadi perhubungan di Kalimantan Tengah.
(Pateda, 2001: 236)

Kata urat nadi merupakan unsur yang penting di dalam tubuh, tempat
mengalir darah dan zat-zat makanan. Dalam kalimat tersebut kata urat nadi
kemudian diasosiasikan dan dikaitkan dengan perhubungan, sehingga makna urat

nadi terjadi perubahan makna yang mulanya unsur penting dalam tubuh tempat
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I’EPOSItOI’)’

dari komponen terpenting dalam hal perhubungan adalah jalur akses utama dalam
perhubungan di Kalimantan Tengah. Contoh lainnya juga ditemukan pada kutipan

lirik lagu Play Ball karya Utada Hikaru pada baris ke-5 bait ke-2 berikut ini:

WLWZENRZAIZE S
Sabishii sora ga kyuu ni warau
‘Langit yang kesepian tiba-tiba tertawa’
(Mulia, dkk, 2016: 4)
Kata warau memiliki arti ungkapan rasa gembira atau senang dengan
mengeluarkan suara tawa. Verba tersebut hanya terjadi pada manusia. Namun
dalam lirik tersebut kata warau dipakai pada kata sora (langit), bukan manusia.
Jika dimaknai secara literal, makna yang ditimbulkan mengakibatkan terjadi
perubahan makna karena adanya ekspresi tubuh dan anggota badan manusia yang
dialihkan kepada benda-benda tak bernyawa (metafora antropomorfis), dan jika
secara kontekstual bermakna menjadi cerah atau terang, dimana langit yang
awalnya mendung, tiba-tiba menjadi cerah.
Hal serupa juga ditemui dalam beberapa lirik lagu karya Aimer dalam
album “Best Selection Blanc”, yang berisikan lagu-lagu ballad yang populer di
kalangan para pendengar musik Jepang. Lirik lagu dalam album tersebut sering
ditemui kata-kata yang jika dimaknai secara literal memiliki makna yang berbeda
dari makna dasarnya sehingga terjadi perubahan makna. Karena hal tersebut, para

pendengar atau penikmat lagu Jepang seringkali menemukan kesulitan untuk

memahami makna lagu-lagu dalam album tersebut. Hal ini yang mendasari
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peneliti untuk meneliti tentang jenis metafora dan makna yang terkandung pada

lirik lagu dalam album “Best Selection Blanc ” karya Aimer.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis metafora yang terdapat pada lirik lagu dalam album Best
Selection Blanc karya Aimer?
2. Bagaimana makna yang terkandung pada lirik lagu dalam album Best

Selection Blanc karya Aimer?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, adapun

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisa dan mendeskripsikan macam-macam jenis metafora
yang terdapat pada lirik lagu dalam album Best Selection Blanc karya
Aimer.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna yang terkandung pada lirik

lagu dalam album Best Selection Blanc karya Aimer.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi atas dua, yaitu:

%
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dalam
ranah linguistik terutama mengenai perubahan makna dan cabang linguistik
semantik khususnya metafora dikarenakan sedikitnya penelitian yang
membahas hal tersebut, selain itu dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya khususnya penelitian tentang metafora.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru tentang
semantik khususnya metafora bagi dosen, pengajar dan mahasiswa yang
mempelajari linguistik Jepang, selain itu penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi yang ingin mengetahui metafora dalam lirik lagu khususnya lagu

berbahasa Jepang.

1.5 Daftar Istilah Kunci
Berikut merupakan beberapa daftar istilah kunci yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Semantik :Cabang ilmu linguistik yang mengkaji makna bahasa.
Metafora :Pemakaian kata yang bukan arti sebenarnya untuk
mengungkapkan suatu hal dengan hal lain berdasarkan
kesamaan antar makna.
Lirik :Karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi;
susunan kata sebuah nyanyian. (KBBI, 2013: 835)

Makna :Arti; maksud pembicara atau penulis.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Semantik

Semantik merupakan salah satu dari cabang ilmu yang menjadi tulang
punggung ilmu linguistik. Semantik dalam bahasa Jepang disebut & &7 (imiron).
Kata semantik dalam bahasa Indonesia diturunkan dari bahasa Yunani Kuno sema
(bentuk nominal) yang berarti “tanda” atau “lambang”. Dalam bentuk verbanya
semaino yang berarti “menandai” atau ‘“melambangkan” (Chaer&Muliastuti,
2014: 3). Istilah “semantik” atau semantique dalam bahasa Perancis pertama kali
diperkenalkan oleh seorang filolog Perancis bernama M.Breal.

Di dalam kedua istilah semantics dan semantique, sebenarnya semantik
belum tegas membahas makna sebagai objeknya, sebab yang dibahas lebih banyak
membahas yang berhubungan dengan sejarahnya, sehingga M.Breal menyebutnya
sebagai semantik historis (historical semantics). Semantik historis cenderung
mempelajari semantik yang berhubungan dengan unsur-unsur luar bahasa, seperti
latar belakang perubahan makna, hubungan perubahan makna dengan logika,
psikologi dan perubahan makna itu sendiri (Djajasudarma, 2012: 3). Kata
semantik kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang
linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-
hal yang ditandainya. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu

tentang makna atau tentang arti (Chaer, 1994 dalam Jazeri, 2012: 3).
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Menurut Pateda (dalam Suhardi, 2015: 19), semantik merupakan istilah teknis
yang mengacu pada studi tentang makna. Sejalan dengan pandangan Pateda,
Tarigan (2009, dalam Suhardi, 2015: 18) juga mendefinisikan semantik sebagai
bidang ilmu yang berkaitan dengan telaah makna. Tak hanya tentang makna,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Suhardi, 2015: 16) semantik juga
mempelajari mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti kata-kata. Dengan kata
lain, semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang makna kata
serta perubahan makna yang terjadi saat kata tersebut diletakkan dalam suatu

kalimat.

2.2 Makna

Sebagai satuan dari pembendaharaan sebuah bahasa, kata mengandung dua
aspek, yaitu aspek bentuk dan aspek makna (Keraf, 2009:25). Agar bahasa yang
digunakan dapat dimengerti dan tidak menimbulkan salah penafsiran, maka kata-
kata yang digunakan harus sesuai dengan makna yang terkandung dalam kata
tersebut. Makna juga menjadi bagian yang paling penting dalam ilmu semantik.
Dalam kajian ilmu semantik, berbagai aspek dapat dianalisis, seperti
permasalahan mengenai makna, perubahan makna, relasi makna, ragam makna
dan penamaan.

Menurut pandangan Ferdinand de Saussure (dalam Chaer, 2014: 286-287)
bahwa makna adalah ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki atau terdapat pada

sebuah tanda linguistik. Setiap tanda linguistik atau tanda bahasa terdiri dari dua
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komponen, yaitu komponen signifian atau ‘yang mengartikan’ dan komponen
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signifie atau ‘yang diartikan’ yang wujudnya berupa pengertian atau konsep
(yang dimiliki oleh signifian).

Sebagai contoh tanda linguistik berupa (ditampilkan dalam bentuk
ortografis) <meja>, terdiri dari komponen signifian, yakni berupa runtunan fonem
/m/, [el, ljl, dan /a/; komponen signifienya berupa konsep ‘sejenis perabotan
kantor atau rumah tangga’. Tanda linguistik ini yang berupa runtunan fonem dan
konsep yang dimiliki runtunan fonem itu mengacu pada sebuah referen yang
berada di luar bahasa, yaitu “sebuah meja” dimana jika dibagankan sebagai

berikut:

(b) konsep

(sejenis perabotan rumah atau kantor)

(a) simbol (c) referen

[
(/Imleljla) | | ”
Gambar 2.1 Bagan makna oleh Richard & Ogdent (1923)

Bagan tersebut oleh Richard dan Ogdent (1923) ditampilkan dalam sebuah
bentuk segitiga yang disebut segitiga makna atau segitiga Richard dan Ogdent.
Simbol adalah elemen bahasa berupa kata, frase atau kalimat, konsep adalah apa

yang ada di dalam pikiran kita tentang objek yang ditunjukkan oleh simbol,
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sedangkan referen adalah objek, peristiwa, fakta atau proses yang ada di dalam
dunia pengalaman manusia (Chaer, 2014:286).

Jika menyebut [meja] sebagai simbol pada sudut (a) maka yang terbayang
ialah ‘sejenis perabotan kantor atau rumah tangga’ pada sudut (b); dan merujuk
pada sebuah referen pada sudut (c). Titik (a) dan titik (c) dihubungkan dengan
garis putus-putus karena simbol yang berupa elemen bahasa dengan acuannya
berupa objek, peristiwa, fakta atau proses di duna nyata hubungannya bersifat
tidak langsung. Hubungan tersebut harus melewati titik (b), yaitu konsep atau
makna yang menghubungkan keduanya.

Secara linguistik makna dipahami scbagai ‘apa-apa yang diartikan atau
dimaksudkan oleh kita’ (Hornby, 1961 dalam Sudaryat, 2006). Dalam Kamus
Bahasa Indonesia versi daring kata makna diartikan: (i) arti, (ii) maksud
pembicara atau penulis; pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk
kebahasaaan. Menurut Palmer (1976, dalam Djajasudarma, 2012: 7) makna hanya
menyangkut intrabahasa. Sependapat dengan Palmer, Lyons (1977, dalam
Djajasudarma, 2012: 7) menyebutkan bahwa mengkaji atau memberikan makna
suatu kata ialah memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan
hubungan-hubungan makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata
yang lain.

Para filosof dan linguis mencoba menjelaskan tiga hal yang berhubungan
dengan makna, yakni: (1) makna kata secara alamiah, (2) mendeskripsikan makna
kalimat secara alamiah, dan (3) menjelaskan proses komunikasi. Dalam hubungan

ini Kempson (1977, dalam Djajasudarma, 2012: 9) mencoba untuk menjelaskan
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istilah makna harus dilihat dari segi: (1) kata, (2) kalimat, dan (3) apa yang
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dibutuhkan untuk berkomunikasi. Dari berbagai pengertian makna yang
dikemukakan di atas dapat disimpulkan makna merupakan konsep yang dimiliki
oleh sebuah kata berkenaan dengan hubungannya dalam suatu kalimat.

Terdapat beberapa pendapat mengenai jenis-jenis makna. Suwandi
(2008:68) mengungkapkan terdapat 31 jenis makna dalam ragam makna, salah
satunya, yaitu makna konseptual dan makna kontekstual.

2.2.1 Makna Konseptual

Makna konseptual merupakan makna yang terdapat pada kata yang tidak
berubah atau tidak tergantung pada konteks kalimat. Menurut Chaer (2007: 293),
makna konseptual yaitu makna sesuai dengan konsepnya, sesuai referen dan
makna bebas dari asosiasi atau hubungan apapun. Jika dihubungkan dengan
keberadaan kata-kata di dalam konteks kalimat, maka dapat disebutkan kata yang
mengandung konsep, dan kata yang susah dibatasi makna konseptualnya (karena
selalu terikat konteks kalimat). Berdasarkan pendapat ini, makna konseptual suatu
kata dapat dianalisis dalam kemandiriannya dan dapat dianalisis setelah kata
tersebut berada dalam satuan konteks (Pateda, 2001: 115).

Makna konseptual juga disebut makna denotatif karena masih merujuk
pada acuan dasarnya atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh leksem. Sebagai
contoh adalah kata ‘ibu’ yakni ‘manusia berjenis kelamin perempuan dan telah
dewasa’. Makna konseptual sebuah leksem dapat saja berubah atau bergeser
setelah ditambah atau dikurangi unsurnya (Sarwiji, 2008: 73). Contohnya kata

demokrasi, kata tersebut dapat diperluas unsurnya menjadi demokrasi liberal,
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demokrasi terpimpin, demokrasi pancasila. Maka makna konseptual dari kata
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demokrasi tersebut akan berubah.
2.2.2 Makna Kontekstual
Makna kontekstual merupakan makna kata yang terdapat pada bagian
suatu kalimat yang dapat mengandung atau menambah kejelasan makna. Sarwiji
(2008: 72) berpendapat bahwa makna kontekstual adalah makna kata yang sesuai
dengan konteksnya. Sependapat dengan Sarwiji, Pateda (2001: 116) juga
menyebutkan bahwa makna kontekstual muncul sebagai akibat antara ujaran dan
konteks. Konteks yang dimaksud di sini, yaitu:
1. Konteks orangan, termasuk disini hal yang berkaitan dengan jenis
kelamin, kedudukan pembicara, usia pembicara/ pendengar, latar

belakang sosial ekonomi pembicara/ pendengar;

2. Konteks situasi, misalnya situasi aman, situasi ribut;

3. Konteks tujuan, misalnya meminta, mengharapkan sesuatu;

4, Konteks formal/ tidaknya pembicaraan;

5. Konteks suasana hati pembicara/ pendengar, misalnya takut, gembira,
jengkel,

6. Konteks waktu, misalnya malam, setelah magrib;

7. Konteks tempat, apakah tempatnya di sekolah, di pasar, di depan

bioskop;
8. Konteks objek, maksudnya apa yang menjadi fokus pembicaraan,
9. Konteks alat kelengkapan bicara/ dengar pada pembicara/ pendengar;
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10. Konteks kebahasaan, maksudnya apakah memenuhi kaidah bahasa
yang digunakan oleh kedua belah pihak; dan
11. Konteks bahasa, yakni bahasa yang digunakan.

Sebagai contoh adalah kata kaki pada kalimat 1) ‘kaki adik terluka karena
menginjak pecahan kaca’ dan 2) ‘pensilku terjebit di kaki meja’. Pada kalimat 1),
kata kaki yang dimaksud yaitu ‘alat gerak bagian bawah pada tubuh makhluk
hidup’ sedangkan pada kalimat 2) kata kaki yang dimaksud yaitu ‘bagian bawah
dari suatu benda’. Pada hakikatnya, kaki mengandung makna bagian bawah dari
suatu objek. Namun maknanya bisa jadi berbeda tergantung dari penggunaannya
pada konteks tertentu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa makna
konseptual, yaitu makna kata yang sesuai dengan konsepnya serta bebas dari
asosiasi apapun dan makna kontekstual yaitu makna kata yang sesuai dengan

konteks yang ada.

2.3 Perubahan Makna

Seiring berjalannya waktu, bahasa relatif berubah. Perubahan bentuk
bahasa dapat terjadi di dalam dua lapisan, baik lapisan bentuk maupun lapisan
makna (Sudaryat, 2006: 54). Perubahan bentuk bahasa juga mengakibatkan
perubahan maknanya. Perubahan makna merupakan evolusi salah satu makna dari
sebuah kata yang mengalami pergeseran, pengembangan, atau penyimpangan dari
makna aslinya. Ullmann (1972, dalam Sudaryat, 2006: 54) menyebutkan enam

faktor yang memperlancar perubahan makna, yakni bahasa berkembang, bahasa
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bersifat samar, bahasa bersifat taksa (ambigu), bahasa kehilangan motivasi,
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bahasa memiliki struktur leksikal, dan bahasa bermakna ganda.

Setiap kata memiliki berbagai macam makna dan konotasi yang dapat
berubah, bertambah atau berkurang dalam kurun waktu yang relatif lama sehingga
pada suatu tingkat kata tersebut dapat memiliki makna-makna yang berbeda.
Hakikatnya, perubahan makna ialah tidak peduli apapun yang menyebabkan
perubahan itu, selalu saja ada hubungan, ada asosiasi, antara makna lama dan
makna baru (Sumarsono, 2011: 263). Dalam beberapa hal, asosiasi sendiri bisa
begitu kuat untuk mengubah makna dengan sendirinya; sebagian lagi hanyalah
suatu wahana untuk suatu perubahan yang ditentukan oleh sebab-sebab lain; tetapi
bagaimana pun suatu jenis asosiasi itu akan selalu mengalami proses. Dalam
pengertian ini, asosiasi itu dianggap sebagai suatu syarat mutlak bagi perubahan
makna.

Kemungkinan dari perubahan makna bukan berlaku bagi semua kosakata
yang ada dalam sebuah bahasa, melainkan hanya terjadi pada sejumlah kata saja
dikarenakan beberapa faktor, diantaranya: adanya pengalihan bahasa secara turun-
temurun dalam suatu cara yang tak bersinambungan (discontinuous), sumber
perubahan makna yang lain adalah kekaburan makna, hilangnya motivasi, adanya
polisemi, dan adanya konteks bermakna ambigu (Sumarsono, 2011: 247-250).
Gorys Keraf (2001) menyatakan bahwa terdapat enam jenis perubahan makna,
yaitu perubahan makna meluas, makna menyempit, ameliorasi (peninggian
makna), peyorasi (penurunan makna), metonimi (penggantian makna), dan

metafora . Penelitian ini akan difokuskan pada metafora.
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2.4 Metafora
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Metafora merupakan salah satu bentuk perubahan makna berdasarkan
keserupaan pada sesuatu. Metafora dapat digunakan dalam menjelaskan hubungan
antar makna dalam suatu kata atau frasa melalui kesamaan yang terdapat dalam
kata atau frasa tersebut (Sutedi, 2010: 193). Metafora juga dapat dipandang
sebagai bentuk kreativitas penggunaan bahasa (Subroto, 2011: 115). Adapun

menurut (Machida & Yosuke, 1997: 112) metafora adalah:

B (A% 77—
2O0%EY. BEDM O NDOBUMEICHKSE —TFD

=Y. MEERITET, MFOFEY. MEErERT L0k
IR CTY, T TICRE THOWDOIET X EWnIHUTBITD

(7% FE&RTI, DFE0, 7] LRINIEHHD
A LPDOFRHEE THVD) LWV FETH RSN TVD A
AT O OREIABNEICE S &, TONORE (77 &
HHL TWBH DI TT,
Futatsu no kotomono, gainen no nanrakano rujisei ni motozuki,
ippo no kotomono, gainen wo arawasu go de, tahou no kotomono,
gainen wo arawasu to iu hiyu desu. Sudeni mita (aitsu wa buta
da) to iu bun ni okeru (buta) wa inyu desu. Tsumari, (buta) to
yobareru doubutsu no nanrakano tokuchou to (aitsu) to iu kotoba
de shijisarete iru hito nanrakano tokuchou ruijisei ni motozuki,
sono hito no tokuchou (buta) to hyougenshite iru wake desu.
“Metafora merupakan gaya bahasa yang mengungkapkan suatu
hal atau perkara dengan hal lainnya berdasarkan persamaan sifat
atau konsep. Sebelumnya terlihat kata “babi” pada kalimat “dia
adalah babi” yang merupakan metafora. Dengan kata lain,
karakteristik hewan “babi” pada kata “dia” ditunjukan untuk
mewakili kesamaan sifat seseorang, kata “babi” mengungkapkan
ciri dari orang itu.”

Telah disinggung sebelumnya, maka setidaknya ada dua hal yang memiliki
kesamaan atau kemiripan baik itu adalah wujud atau ciri khas tersendiri. Lakoff &

Johnson (1996, dalam Sutedi 2010: 193) menggambarkan bahwa metafora bisa

dinyatakan dalam bentuk °....(A).... is .... (B)...’, dan dalam bahasa Jepang bisa
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diekspresikan dalam bentuk “.... (4)... WA .... (B)... DE ARU’, sedangkan dalam
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bahasa Indonesia bisa dipadankan dengan ‘... (4)... adalah... (B)... . Hal tersebut
bukan merupakan ungkapan bahwa A adalah 100% B tetapi hanya perumpamaan
saja. Sebagai contoh pada kalimat berikut:

EIIBED KT,

Kimi wa boku no taiyou da.

‘Kau adalah matahariku’. (Sutedi, 2010: 193)

Contoh di atas jika dikaji dari azas metafora, yakni kesamaan atau
kemiripan maka ada dua hal yang harus dijelaskan, yaitu titik persamaan atau
kemiripan dari kata kimi (kau; kekasih) dan kata taiyou (matahari) bagi si penutur
dalam bahasa Jepang. Berikut merupakan beberapa titik persamaan atau
kemiripan yang dimiliki dalam metafora, yakni matahari sebagai sumber energi,
sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia dan kekasih dapat dijadikan sebagai
sumber semangat, sangat dibutuhkan bagi kehidupan si penutur. Tak hanya
terbatas pada fisik saja, namun juga sifat, karakter dan keadaannya.

Sumarsono (2011: 265) mengungkapkan bahwa struktur dasar metafora
terdiri dari dua hal, yaitu sesuatu yang sedang dibicarakan atau yang dibandingkan
dan sesuatu yang dipakai sebagai bandingannya. Dalam terminologi Dr.Richards
(1935), sesuatu yang dibandingkan disebut tenor (makna atau arti dasar) dan
bandingannya disebut wahana (vehicle). Unsur-unsur inilah yang membentuk
dasar dari metafora. Sebagai contoh, jika terdapat ujaran “Fernando menanduk
bola”, maka ada seorang manusia yang bernama Fernando, yang diumpamakan

sebagai seekor hewan bertanduk misalnya kerbau dan karena itu bisa menanduk.
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Fernando merupakan sesuatu yang sedang dibicarakan (tenor) dan hewan
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merupakan sesuatu yang dipakai sebagai bandingannya (wahana). Pada keduanya,
Fernando dan kerbau, ada unsur umum yang mengacu pada kesamaan makna,
yakni suatu tindakan menggunakan kepala, pada manusia tindakan tersebut
disebut menyundul dan pada kerbau disebut menanduk. Uraian panjang yang
bersifat verbal di atas cukup dirumuskan secara singkat-ringkas dalam metafora

‘menanduk bola’.

2.5 Jenis-Jenis Metafora
Dalam bukunya yang berjudul Semantics, An Introduction to the Science
of Meaning yang telah diadaptasi oleh Sumarsono (2011) ke dalam buku berjudul
Pengantar Semantik, Stephen Ullmann (1959) menggolongkan metafora menjadi
4 jenis, yaitu:
1. Metafora antropomorfis
Seorang filosof Italian abad ke-18, Giambattista Vico dalam tulisannya
berjudul Scienza nuova, yang dikutip oleh Gombocz (Jelentestan, Pecs, 1926)
mengatakan bahwa dalam semua bahasa sebagian besar ekspresi yang
mengacu pada benda-benda tak bernyawa dibandingkan dengan cara
pengalihan (transfer) dari tubuh dan anggota badan manusia, dari indera dan
perasaan manusia. Contoh: punggung bukit, jantung kota, mulut sungai.
2. Metafora binatang
Sumber utama imajinasi atau metafora yang lain adalah dunia binatang.

Metafora jenis ini bergerak dalam dua arah utama. Sebagian diterapkan untuk
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binatang atau benda tak bernyawa. Banyak tumbuhan, benda-benda tak
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bernyawa, nama makanan menggunakan nama binatang. Contoh: lidah buaya,
kumis kucing, jambu monyet, crane (alat berat untuk mengangkut atau
memindahkan barang, dari nama sejenis burung bangau) atau dalam bahasa
Indonesia disebut derek, hot dog,telur mata sapi, si jago merah (untuk api).
Kelompok lain dari imajinasi terhadap binatang ini ditransfer kepada manusia
dimana ada konotasi humor, ironis, peyoratif (melemahkan nilai) atau
fantastik. Seseorang dapat diserupakan dengan berbagai binatang: si babi, si
belut, si jago (untuk ayam), si beo, si kucing, dan sebagainya. Seseorang dapat
disebut pembeo, pembebek, pengekor, karena watak atau perilakunya seperti
binatang atau bagian dari tubuh binatang tersebut. Tindakan orang juga bisa
diserupakan tindakan binatang. Dalam bahasa Indonesia ada istilah membeo,
membabi buta, membebek dengan awalan me-dalam arti ‘berbuat atau
bertingkah laku seperti’. Ada pula ungkapan seperti si macan bola, si jago
tembak, buaya kroncong, di samping kata atau ungkapan seperti mengoceh
(untuk orang yang banyak bicara), menggerogoti uang negara (kata
menggerogoti biasa untuk bajing, tikus), menggondol piala, nyengir kuda,
kata-katanya masih menyengat, menanduk bola, mengasi rezeki.

Benda-benda tak bernyawa juga ada yang bisa bertingkah, dan tingkah ini
dimetaforakan dengan sumber binatang; seperti truk itu menyeruduk mobil
dari belakang, panas matahari yang menyengat, generasi muda telah

menelurkan kreativitasnya.
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3. Dari konkret ke abstrak
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Salah satu kecenderungan besar dalam metafora adalah menjabarkan
pengalaman-pengalaman abstrak ke dalam hal yang konkret. Dalam banyak
hal, pengalihan atau transfer itu masih jelas, tetapi sebagian lagi masih
memerlukan penelitian etiomologis untuk melacak citra konkret yang
mendasari kata yang abstrak itu, misalnya menemukan hubungan kata Latin
finis ‘batas; akhir’, di balik define ‘menentukan’ dan finance ‘keuangan’;
limen ‘ambang; batas’ di balik eliminate ‘memindahkan; menyisihkan’;
sidus’bintang’ di balik desire ‘keinginan’.

Transfer semacam ini terjadi sepanjang waktu; dan rasanya tak akan
mungkin membicarakan hal yang abstrak tanpa menjamah transfer-transfer
(dari yang konkret tersebut). Misalnya contoh, metafora-metafora bahasa
Inggris yang berhubungan dengan light ‘sinar, cahaya; lampu’. Begitu banyak
ungkapan metaforis yang menggunakan kata light dengan berbagai cirinya
yang melekat.

Jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia, kondisinya juga sama.
Artinya, dari kata sinar, cahaya, atau lampu, (termasuk suluh, pelita) yang
konkret ditemukan banyak ungkapan metaforis yang abstrak. Misalnya, sorot
mata, sinar mata, sinar wajah, hidupnya yang bersinar, ajarannya menyinar
dunia, otak cemerlang, menyoroti perilaku pemimpin, dunia gemerlap, harta
yang menyilaukan, kejayaannya mulai meredup, penyuluh pertanian, dan

senyumnya berseri.
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4. Metafora “sinaestetik”

Suatu jenis metafora yang sangat umum didasarkan kepada transfer dari
satu indra ke indra yang lain: dari bunyi (dengan indra dengar) ke penglihatan,
dari sentuhan ke bunyi, dan sebagainya. Sebagai contoh, jika berbicara tentang
suara yang hangat atau dingin, maka disadari adanya sejenis kesamaan antara
temperatur yang hangat atau dingin dan kualitas suara-suara tertentu. Begitu
pula kalau berbicara tentang warna yang keras, bau yang manis, pandangan

yang tajam, bicaranya manis.

2.6 Penelitian Terdahulu

Peneliti menggunakan dua penelitian terdahulu sejenis yang dijadikan
acuan pada penelitian ini, yakni sebagai berikut.

Skripsi yang ditulis oleh Nadia Nur Maemunah (2017) yang berjudul
“Metafora Jepang dalam lklan Majalah Very edisi 9 September 2014”. Dalam
penelitian tersebut, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu
metode simak dan teknik catat, kemudian dianalisa menggunakan metode agih,
dilanjutkan menggunakan Metaphor Identification Procedure (MIP) dari
kelompok Praggjelaz (2007) untuk meneliti metafora, teori Kklasifikasi dari
Johnson dan Lakoff untuk mengklasifikasi metafora yang terdapat dalam iklan
majalah Very edisi 9 September 2014 dan untuk menentukan makna metafora
tersebut menggunakan teori Knowles dan Moon. Penelitian tersebut hanya
berfokus pada jenis metafora yang terdapat dalam iklan majalah Very edisi 9

September 2014.
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Hasil dari penelitian tersebut adalah 48 data yang ditemukan, terdapat 21
data yang merupakan metafora dan setelah diklasifikasi terdapat 14 data yang
termasuk dalam metafora struktural dan 7 data yang termasuk dalam metafora
orientasional. Dari hasil analisis juga ditemukan bahwa data yang paling dominan
ditemukan adalah jenis metafora struktural.

Perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini yaitu terletak
pada sumber data yang digunakan, teori metafora yang dipakai serta fokus
penelitian. Pada penelitian ini menggunakan sumber data berupa lirik lagu, teori
yang dipakai adalah teori penggolongan metafora menurut Stephen Ullmann serta
penelitian ini berfokus pada perubahan makna (koneksi antara makna karena
adanya kesamaan makna).

Selanjutnya yaitu skripsi yang ditulis oleh Sofianti Baharuddin (2017)
yang berjudul “Metafora dalam Lirik Lagu Anggun C Sasmi (Analisis Semantik)”.
Dalam penelitian tersebut, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah melalui teknik simak dan catat, kemudian dianalisis menggunakan teori
gaya bahasa metafora dan semantik. Penelitian tersebut berfokus pada bentuk
gaya bahasa metafora dan makna metafora.

Hasil dari penelitian tersebut adalah sebanyak 20 data metafora yang
terdiri atas: 8 bentuk metafora antropomorfis, 2 bentuk metafora binatang, 9
bentuk metafora konkret-abstrak dan 1 bentuk metafora sinaestetik. Dalam
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa penggunaan gaya bahasa metafora
dalam lagu-lagu Anggun bertujuan untuk memberi efek estetis dan memperkuat

pesan yang disampaikan oleh pencipta lagu.
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Perbedaan penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini yaitu terletak
pada sumber data yang dipakai, teori makna serta fokus penelitian. Pada penelitian
ini sumber data yang digunakan yaitu lirik lagu berbahasa Jepang, teori yang
dipakai yaitu teori makna menurut pandangan Ferdinand de Saussure, teori makna
konseptual menurut Chaer, teori makna kontekstual menurut Pateda serta teori
perubahan makna menurut Sumarsono, dan penelitian ini berfokus pada

perubahan makna (koneksi antara makna karena adanya kesamaan makna).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data yang
telah didapat. Dengan adanya metode penelitian, peneliti dapat memberikan
gambaran rancangan penelitian, yaitu meliputi prosedur atau langkah-langkah
yang harus ditempuh, sumber data serta langkah-langkah yang diperlukan untuk
mengolah dan menganalisis data.

Secara umum, tujuan penelitian yaitu untuk memecahkan masalah. Maka
agar menghasilkan suatu penelitian yang baik, peneliti harus memilih langkah
yang sangat relevan dengan masalah yang dirumuskan serta mempunyai
keterampilan menggunakan metode ilmiah dalam melaksanakan penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Moleong (2006: 6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain
sebagainnya secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Salim dan Syahrum (2012: 28) juga mengatakan bahwa

penelitian kualitatif mengacu kepada makna, konsep, definisi, karakteristik,

24
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metafora, simbol dan pemapatan segala sesuatu. Alasan penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian ini meneliti metafora serta
makna yang terkandung pada lirik lagu dalam album Best Selection Blanc karya
Aimer selain itu data yang diteliti berupa tulisan kata, frasa dan dianalisis

menggunakan teori yang telah ditentukan.

3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang dipakai adalah lirik lagu dari
Aimer dalam album Best Selection Blanc. Alasan peneliti menggunakan sumber
data tersebut yaitu terdapat banyak data yang mampu memenuhi syarat untuk
penelitian ini. Album tersebut merupakan project album terbaru dari Aimer yang
diluncurkan pada tanggal 3 Mei 2017 yang berisikan 14 lagu ballad pilihan
dengan nuansa irama yang lembut serta memiliki pesan/ makna motivasi yang
mendalam meskipun terkesan gelap. Lagu dalam album ini juga banyak

digunakan untuk soundtrack anime dan juga drama Jepang. Lagu-lagu tersebut

yakni /N&5 52 D 1% Rokutousei no Yoru, % 508 Chouchou Musubi, & 727212
HE bR ~E &4 FE~Anata ni Deawanakereba ~Kasetsutouka~, 7~ 7
U X Polaris, Re-pray, & & —7 A& Hoshikuzu Venus, broKen NIGHT, 77 % 4
E 1 Kataomoi, & % > Kimi wo Matsu, 75 & 7~ Akanesasu, &5 @D [F % £ Yuki
no Furu Machi, Everlasting Snow, March of Time, dan &k & & H Kachou

Fuugetsu.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak.
Metode simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses
penyimakan atau pengamatan terhadap penggunaan bahasa yang diteliti (Zaim,
2014: 89). Metode simak dibedakan menjadi dua jenis, yaitu teknik dasar dan
teknik lanjutan. Dalam penelitian ini, teknik sadap sebagai teknik dasar dan teknik
catat sebagai teknik lanjutan. Adapun tahapan teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti terlebih dahulu mendownload lagu dalam album Best Selection
Blanc dari Aimer.
2. Menyimak lagu-lagu tersebut sebagai teknik dasar (teknik sadap) yang
bertujuan untuk lebih mudah memahami makna keseluruhan dalam lagu.
3. Mencatat lirik lagu tersebut sebagai teknik lanjutan (teknik catat) untuk
mempermudah peneliti membaca dan memperhatikan setiap unsur yang

mengandung metafora.

3.4 Teknik Analisis Data

Untuk proses menganalisa data, peneliti menganalisis data yang ada
menggunakan metode agih. Metode agih merupakan metode yang alat penentunya
adalah bagian dari bahasa itu sendiri, seperti kata (kata ingkar, preposisi,
adverbial), fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat), klausa, silabe kata, titinada

dan lain sebagainya (Sudaryanto, 1993: 15-16).
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(MIP) yaitu prosedur yang diciptakan oleh kelompok Pragglejaz (2007) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan apakah unit leksikal yang
ditentukan mengandung metafora dengan melihat hubungannya dengan unit
leksikal sebelumnya dalam wacana (dalam hal ini adalah lirik lagu). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan unit leksikal berupa verba yang memiliki
fungsi sintaksis sebagai predikat karena verba merupakan unit leksikal yang
sering mengalami perubahan makna. Adapun prosedur MIP adalah sebagai
berikut.
1) Membaca keseluruhan teks untuk membangun pemahaman umum tentang
makna dari teks tersebut.
2) Kalimat dalam teks kemudian dipenggal per kata untuk memudahkan analisis.
3) Menentukan unit leksikal atau kata yang akan diteliti yang terdapat dalam
wacana teks. Dalam penelitian ini unit leksikal yang akan diteliti adalah verba
yang memiliki fungsi sintaksis sebagai predikat.

a) Untuk unit leksikal dalam teks, menentukan makna konteksual dengan
cara melihat bagaimana relasi yang terjalin jika digabungkan dengan unit
leksikal sebelumnya atau sesudahnya.

b) Setelah itu tentukan apakah unit tersebut memiliki makna konseptual yang
lebih mendasar daripada dalam konteks tersebut.

¢) Jika unit leksikal yang diteliti memiliki makna konseptual yang lebih

mendasar, periksa kembali apakah makna kontekstualnya berbeda dengan
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makna konseptualnya tetapi masih dapat dimengerti melalui perbandingan
dengan makna dasar tersebut.

4) Jika makna kontekstual unit leksikal berbeda dengan makna konseptual namun
masih dapat dimengerti melalui perbandingan, maka tandai unit leksikal
tersebut sebagai metafora.

Data yang telah diidentifikasi selanjutnya akan dianalisis berdasarkan teori
yang digunakan serta mendeskripsikan makna yang terkandung di dalamnya. Data
yang telah dianalisis selanjutnya akan dibahas pada bab 4 berdasarkan urutan lirik

lagu. Dan terakhir menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Temuan

Pada bab sebelumnya peneliti menganalisis lirik lagu dari Aimer dalam album
Best Selection Blanc untuk mendapatkan data yang mengandung metafora dengan
menggunakan prosedur MIP. Prosedur tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi
serta menentukan unit leksikal yang mengandung metafora untuk dijadikan data
penelitian. Unit leksikal yang diteliti yaitu verba yang memiliki fungsi sintaksis
sebagai predikat dalam kalimat pada lirik lagu tersebut. Pada proses identifikasi
peneliti menggunakan teori makna konseptual serta makna kontekstual agar dapat

mempermudah peneliti untuk menentukan verba yang mengandung metafora.

Selanjutnya data yang telah diidentifikasi akan diklasifikasikan berdasarkan
jenis metafora menurut teori Stephen Ullmann serta mendeskripsikan makna yang
terkandung di dalamnya. Dari hasil analisis tersebut peneliti menemukan sebanyak
35 data verba yang mengandung metafora. Setelah diklasifikasikan berdasarkan
jenis metafora menurut Ullman terdapat 7 data yang mengandung metafora
antropomorfis, 1 data yang mengandung metafora binatang, 20 data yang
mengandung metafora dari konkret ke abstrak dan 7 data yang mengandung

metafora sinaestetik. Berikut adalah data dari hasil analisis yang diperoleh:

29
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No.

Judul Lagu

Metafora
Antropomorfis

Metafora
Binatang

Dari
Konkret
ke
Abstrak

Metafora
Sianestetik

Total

INFER DK
Rokutousei no
Yoru (Malam
Bintang +6
Magnitudo)

it 2 5O
Chouchou
Musubi (Simpul
Kupu-Kupu)

oYV (A
DIRT T~
BHAAE~
Anata ni
Deawanakereba
(Andai Aku tak
Bertemu
denganmu~Salju
Musim Panas,
Bunga Musim
Dingin)

RNZ7 U R
Polaris (Bintang
Polaris)

Re-pray
(Kembali
Berdoa)

BIF e —F A
Hoshikuzu
Venus (Butiran
Planet Venus)

broKen NIGHT
(Malam yang
Retak)

B A EA
Kataomoi
(Bertepuk
Sebelah Tangan)

B %52 Kimi
wo Matsu (Aku
menunggumu)

10.

P X9 Akane
sasu
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(Lembayung
Senja)

EOE L1
Yuki no Furu

1. Machi (Kota 3

Bersalju)
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Everlasting
12. | Snow (Salju 1 1 4 - 6
Abadi)

March of Time
13. | (Waktu yang - - - - 0
Berjalan)

R A
Kachoufuugetsu 1
14. | (Lagu, Burung,
Angin dan
Rembulan)

Total Temuan 7 1 20 7 35

4.2. Pembahasan
Berikut ini adalah data hasil analisis metafora yang terdapat dalam lirik lagu
dalam album Best Selection Blanc karya Aimer. Dalam sub-bab ini data tersebut

akan dibahas berdasarkan urutan lirik lagu yang terdapat dapat album tersebut.

4.2.1. Lagu NZEED® Rokutousei no Yoru

Lagu Rokutousei no Yoru menceritakan tentang seseorang yang memandang
remeh keberadaannya sendiri, yang kemudian ada seseorang yang menyadari
keberadaannya. Diandaikan seperti bintang +6 magnitudo di malam hari, orang
tersebut merasa dirinya seperti bintang tersebut yang memiliki sinar paling kecil

(paling redup) sehingga keberadaannya hampir tidak dapat tersadari. Karena
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keberadaaanya tersebut ada yang menyadari, hal tersebut memotivasi dirinya untuk

dapat menjadi bintang yang terang seperti orang-orang di sekelilingnya.
Data pada bait ke-5, baris pertama

[N o LI £ F 5% %] BEivk - T/

/ Negai / wa/ zutto/ kanawanai/ mama/ konya/ seiza/ wo/ tsuresatte/

/ Harapan/ particle/ selalu/ tidak terwujud/ particle/ malam ini/ rasi bintang/
particle/ membawa/

Harapanku tak akan pernah terwujud, malam ini membawa serta rasi bintang

Kata tsuresaru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki

makna ‘dipaksa menemani seseorang pergi ke tempat lain; mengantar seseorang
menuju ke tempat lain® (N Z3E#iL C L ZE~T7<, AZENTITHEL b ET

hito wo tsurete yoso e iku; hito wo tsurete yukue wo kuramasu) dan merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Dalam kalimat di atas kata tsuresaru
tersebut dihubungkan dengan kata seiza atau ‘rasi bintang’. Kata seiza pada lirik
lagu tersebut mewakili kata hoshi atau ‘bintang’ yang mana memiliki makna
filosofis ‘harapan’ sehingga makna kata tsuresaru terjadi perubahan makna

menjadi ‘harapannya tersebut dibuang (ditinggalkan)’.

Kata tsuresaru pada kalimat di atas terjadi pengalihan yang harusnya
dipakai untuk manusia namun dalam kalimat di atas dipakai untuk benda tak
bernyawa, dalam hal ini adalah kata seiza atau ‘rasi bintang’ sehingga verba

tsuresaru dapat dikatakan mengandung metafora antropomorfis.
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RO ENZ BN & T-612 ST 503328/ 13 &

S LT D K DIz

/ Modororanai/ kako/ ni/ naita/ yoru/ tachi/ ni/ tsugeru/ SAYORANA/ ashita/ wa/
kitto/ kagayakeru/ youni/

| Tak kembali/ masa lalu/ particle/ menangis/ malam/ suffix/ particle/
memberitahukan/ selamat tinggal/ esok/ dapat bersinar/ agar/

Ku ucapkan selamat tinggal pada malam yang penuh air mata dan masa lalu
yang tak bisa diulang agar di esok hari dapat bersinar

Kata kagayaku menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki

makna ‘memancarkan cahaya yang kuat dengan sendirinya atau menerima cahaya
yang kuat dari yang lain sehingga cahaya yang menyilaukan bersinar’ (%41 H &
DEUVIEEH L7720 | 65228 72 0. LT, £S5 LVEEIERD
sore jitai ga tsuyoi hikari wo dahsitari, hoka kara tsuyoi hikari wo uketari shite,
mabushii hikari wo hanatsu). Dalam kalimat tersebut, verba tersebut dihubungkan
dengan kata watashi atau ‘saya’ yang mana kata tersebut melebur dalam kalimat
serta kata kagayaku diikuti oleh bentuk kanoukei atau bentuk ‘dapat/ bisa’, sehingga
maknanya berubah menjadi ‘saya bisa menjadi orang yang lebih baik lagi

kedepannya layaknya bintang yang bersinar’.

Kata kagayaku merupakan verba yang pada umumnya dipakai untuk
sesuatu yang dapat memancarkan atau menerima cahaya (cahaya merupakan
sesuatu yang abstrak). Namun pada kalimat di atas kata kagayaku digunakan untuk
kata watashi atau ‘saya’ (sesuatu yang konkret) sehingga kata kagayaku dapat

dikatakan mengandung metafora konkret-abstrak.
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422 Lagu DR icHESbLbRITNWIE~REEFELTE ~ Anata ni

Deawanakereba~kasetsutouka~

Lagu Anata ni Deawanakereba~kasetsutouka~ bercerita tentang seseorang
yang terpuruk karena patah hati akibat cintanya tak terbalas dan mendapatkan

pelajaran berharga dari perasaan cintanya yang telah hancur.
Data pada baris ke-3, bait ke-2

I Ml Zl DT 51 Z &1 bl ledvoTel . FNTHI

/ Mune/ wo/ shimetsukeru/ koto/ mo/ nakatakka/ ... soredemo/

/ Hati / particle/ mempererat/ particle/ particle/ tidak (past)/ namun/
Tak akan mempererat hati, namun...

Kata shimetsukeru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga

memiliki makna ‘mengikat sesuatu dengan kencang (dengan sekuat tenaga agar
tidak bergerak)’ ( ()W 2D LanE H12) HEa AN TELS LD, Lo
D & #EODF % (ugoitari shinai youni) chikara wo irete kataku shimeru; shikkari

to musubi tsukeru). Pada kalimat di atas, kata shimetsukeru dihubungkan dengan
kata sebelumnya yaitu kata mune atau ‘hati’ yang merupakan sesuatu yang ada di
dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat segala perasaan batin. Kata
mune dalam kalimat di atas tidak dapat diartikan sebagai mana makna semestinya
namun menggambarkan perasaan atau emosi yang dirasakannya, sehingga makna
kata shimetsukeru mengalami perubahan makna menjadi ‘menyesakkan hati atau
merasa sakit hati karena kekecewaan yang dirasakannya (seperti diikat dengan

kencang)’
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Dari kalimat di atas kata shimetsukeru terlihat mengalami pengalihan dari
sesuatu yang berkaitan dengan perabaan yang mana dalam hal ini yaitu ‘mengikat
dengan kencang’ ke sesuatu yang berkaitan dengan perasaan yang mana dalam hal
ini yaitu ‘rasa sakit hati’, sehingga kata shimetsukeru dapat dikatakan mengandung

metafora sinaestetik.

Data pada bait ke-4, baris pertama

| ZFEil 2 OB 70 7RI it < vy

/ Kisetsu/ nado/ iranai/ nani mo/ furetakunai/

/ Musim/ particle/ butuh (negative)/ apapun/ ingin menyentuh (negative)/
Aku tak perlu musim, tak ingin menyentuh apapun

Kata fureru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki makna

‘bersentuhnya salah satu objek dengan objek yang lain atau terjadi kontak fisik> (4
WL B9 5, Bl % mono to mono to ga karuku sessuru; sesshoku

suru) dan kata tersebut berlaku terhadap objek berwujud cair atau gas. Dalam
kalimat di atas, kata fureru dihubungkan dengan kata sebelumnya yaitu kata nani
mo atau ‘apapun’ dan kata fureru juga diikuti oleh bentuk ‘keinginan’ (~tai) serta
bentuk negatif (~nai). Jika ditelaah lebih jauh, kata fureru pada kalimat di atas
bukan serta merta berarti ‘tak ingin menyentuh apapun’, namun bermakna ‘tak
ingin kembali terjun ke dunia/ kehidupannya lagi (ingin mati saja) karena

keterpurukan yang dialaminya setelah cintanya hancur’.

Pada kalimat di atas kata fureru mengalami pengabstrakan dimana yang

harusnya dipakai untuk sesuatu berwujud konkret sebaliknya dipakai untuk sesuatu
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verba tersebut mengandung metafora konkret-abstrak.
4.2.3. Lagu R"Z U & Polaris

Lagu tersebut bercerita tentang seseorang yang terombang-ambing dalam
kesendirian dan ketidakpastian. Suatu ketika terdapat orang yang menyadari
keadaannya dan berusaha untuk membantunya menemukan serta mencapai
tujuannya bagaikan bintang Polaris bagi pelaut, karena Polaris sendiri merupakan

simbol harapan dan impian.
Data pada bait pertama, baris pertama sampai baris ke-3

| YRBNI DI (2] B 7] A S 722 il 1%/

/ Chinmoku/ no/ yonagi/ ni/ tadayotta/ chiisana/ fune/ wa/

/ Diam/ particle/ malam yang tenang/ mengapung/ kecil/ perahu/ particle/
I EF G % A -T2

/ Karadajuu/ kizu/ wo/ seotta/

/ Sekujur tubuh/ luka/ particle/ membawa (sesuatu) di punggungnya/

ITRNI DXT] Y TNZ] 757z

/ Tabijin/ noseta/ yurikago/ ni/ natta/

/ Penjelajah/ membawa/ ayunan/ particle/ godan verb/

Di keheningan malam, perahu kecil yang mengapung telah menjadi ayunan
bagi pengelana membawa luka di sekujur tubuhnya

Kata seou menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki makna
‘meletakkan seseorang atau barang di punggungnya’ (& O<C AN 72 & & D
%, L X 9 mono ya hito nado wo senaka ni noseru) dan merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh manusia. Pada kalimat di atas kata seou dihubungkan

pada kata kizu atau ‘luka’. Kata kizu berdasarkan konteks mewakili kegagalan,

sehingga kata seou mengalami perubahan makna menjadi ‘menanggung kegagalan’.
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Pada kalimat di atas penggunaan kata seou terjadi pengalihan atau

I’EPOSItOI’)’

pentransferan yang awalnya digunakan pada manusia sebaliknya digunakan kepada
benda tak benyawa yang dalam hal ini adalah kata kizu. Sehingga kata seou dapat

dikatakan mengandung metafora antropomorfis.
Data pada bait ke-8, baris pertama

[ BRSO 72T D P 3 Kifl %1 85 1
/ Tsuyogari/ dake/ no/ ketsui/ ga/ suimen/ wo/ mau/
/" (Menunjukkan) keberanian/ hanya/ particle/ tekad/ particle/ permukaan air/
particle/ menari/
Tekadmu yang hanya berlagak kuat menari di atas permukaan air
Kata mau menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki makna

‘terbang atau bergerak dengan cepat di udara’ (45 Z /8.5, ZEH &2 AN E)
< sora wo tobu; kuuchuu wo karoyaka ni ugoku). Pada kalimat di atas kata mau

dipakai untuk kata ketsui atau ‘tekad’ sehingga maknanya berubah menjadi
‘ekspektasi tekad yang dimiliki oleh seseorang yang mengalami kegagalan
(berlagak kuat untuk menutupi keadaan yang sebenarnya)’. ‘Ekspektasi tekad’
disini diibaratkan seperti menari di atas permukaan air. Maksudnya adalah hanya

terlihat diluarnya saja demi menutupi keadaan yang sebenarnya.

Kata mau merupakan suatu tindakan yang digunakan untuk sesuatu yang
konkret misalnya daun namun pada kalimat di atas kata tersebut digunakan untuk
sesuatu yang berwujud abstrak yang dalam hal ini adalah kata ketsui. Sehingga kata
mau pada kalimat di atas mengalami pengabstrakan. Maka dapat dikatakan kata

mau tersebut mengandung metafora konkret-abstrak.
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4.2.4. Lagu Re:Pray

I’EPOSItOI’)’

Lagu ini menceritakan tentang doa yang dipanjatkan kepada orang

tersayang yang tidak dapat kembali bersama karena suatu hal.

Data pada bait pertama, baris ke-3 sampai baris ke-4

| FIZI DB 74 N TR 8 <

/ Ao/ ni/ kawaru/ RAITO/ de/ toki/ ga/ ugoku/

/ Biru/ particle/ berubah/ cahaya/ dengan/ waktu/ particle/ bergerak/

| 2] DIl BRIA A 721 my days/

/ Kasa/ no/ name/ nomikonda/ my days/

/Payung/ particle/ ombak/ menelan/ hari-hariku/

Waktu terus bergerak seiring bergantinya rambu menjadi hijau. Lautan
payung telah menelan hari-hariku

Kata nomikomu menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki
makna ‘memasukkan atau mengirim sesuatu dari dalam mulut menuju perut atau
melewati tenggorokan tanpa dikunyah’ (11 0O H O# 2 DO HIZ 16 Y AT, >
FEDN2UWNT D £ %33 kuchi no naka no mono wo haranouchi ni okurikomu;

kami kudakanaide nodo wo toosu) dan merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh anggota tubuh manusia. Dalam kalimat di atas, kata nomikomu dihubungkan
dengan Kkata setelahnya yaitu frasa kasa no nami atau ‘lautan payung’. Frasa kasa
no name dalam konteks ini merupakan perumpamaan dari orang-orang yang
beraktivitas atau berlalu-lalang, sehingga makna kata nomikomu berubah menjadi

‘menjalani aktivitas seperti orang-orang kebanyakan’.

Kata nomikomu merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh anggota
tubuh manusia namun pada kalimat di atas kata tersebut digunakan untuk benda tak

bernyawa yang dalam hal ini yaitu frasa kasa no nami. Sehingga kata nomikomu
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mengalami pengalihan atau pentransferan yang harusnya digunakan pada anggota

I’EPOSItOI’)’

tubuh manusia sebaliknya digunakan pada benda tak bernyawa. Maka dapat ditarik
kesimpulan kata nomikomu dalam kalimat di atas mengandung metafora

antropomorfis.
Data pada bait ke-2, baris ke-2

say a little pray for you and me

IS D1 KiE % B2 B & RikAH D]

/ Mou/ eien/ wo/ chikaenai/ ai/ wo/ miokurou/

|/ Sekarang/ selamanya/ particle/ tidak bisa bersumpah/ cinta/ particle/ mengantar

pergi/
Ku panjatkan sepenggal doa untuk dirimu dan diriku. Kuantarkan pergi cinta
yang tak bisa menjanjikan keabadian

Kata miokuru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki

makna ‘pergi bersama seseorang yang akan meninggalkan (pergi) sampai suatu
tempat’ (Z-> CTIT< ANEH D E A FET—#IZ{T< satte iku hito to aru

tokoro made isshoni iku) dan dipakai untuk sesuatu yang konkret. Dalam kalimat
di atas, kata miokuru dihubungkan dengan kata sebelumnya yaitu kata ai atau
‘cinta’. Kata ai berdasarkan konteks menggambarkan rasa kasih sayang sehingga
kata miokuru mengalami perubahan makna menjadi ‘mencurahkan rasa kasih

sayang kepada orang tersayang melalui panjatan doa’.

Pada kalimat di atas kata miokuru mengalami pengabstrakan yang awalnya
digunakan untuk sesuatu yang konkret yakni orang menjadi digunakan untuk
sesuatu yang abstrak yaitu kata ai yang merupakan perasaan sehingga makna

miokuru dapat dikatakan mengandung metafora konkret-abstrak.
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4.2.5. Lagu 2 £ —F A& Hoshikuzu Venus

Lagu tersebut bercerita tentang perpisahan seseorang dengan kekasihnya.
Meski menyedihkan dan tak merelakannya namun dia berusaha tetap tersenyum
sampai akhir agar kekasihnya tidak merasa terbebani sebelum dirinya akan

menjalani kehidupan masing-masing.
Data pada bait ke-6, baris pertama sampai baris ke-2

You're so precious / F/ &1 O ¢l DI 4T/
/ Kimi/ to/ no/ jikan/ no/ subete/
[/ Kau/ dan/ particle/ waktu/ particle/ semuanya/
Now I miss you / f1 = L & T/ AN T/
/| Dakishimete/ aruiteku/
/ Mendekap/ berjalan/
Kau begitu berharga, waktu dan segalanya bersamamu. Sekarang aku
merindukanmu, hanya bisa mendekapnya dan terus berjalan

Kata dakishimeru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki
makna ‘mendekap sesuatu dengan kuat” (58 < L =722 & 72 < tsuyoku shikkari to

daku). ‘Sesuatu’ yang dimaksud merupakan sesuatu berwujud konkret. Dalam
kalimat di atas kata dakishimeru dihubungkan dengan kalimat sebelumnya pada
baris pertama yaitu kimi to no jikan no subete atau ‘waktu dan segalanya tentangmu’
sehingga maknanya berubah menjadi ‘mengingat waktu dan segala tentangmu

(mengingat kenangan)’.

Pada kalimat di atas penggunaan kata dakishimeru mengalami

pengabstrakan yang harusnya dipakai untuk sesuatu yang konkret, berubah dipakai
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untuk sesuatu yang berwujud abstrak yang dalam hal ini adalah kenangan. Sehingga

dapat dikatakan verba dakishimeru mengandung metafora konkret-abstrak.
4.2.6. Lagu broKen NIGHT

Lagu tersebut menceritakan tentang kesedihan seseorang yang amat sangat
karena kehilangan orang yang dianggap bagian terpenting dari hidupnya (cinta
terlarangnya), merasa kecewa karena orang tersebut sudah berjanji akan selalu ada

untuknya namun ternyata dia pergi meninggalkannya.
Data pada bait ke-5, baris ke-2

[ FEDNRI DX A 7201 O OFRv FREE 2 of B THBW)NT B
| Tashikana/ no/ wa/ ima/ dake/ hibiwareta/ kioku/ kono/ me/ de/ oikakeru/
| Pasti/ particle/ particle/ sekarang/ hanya/ retak/ kenangan/ ini/ mata/ dengan/

mengejar/
Hanya sekarang-lah yang pasti aku mengejar kenangan yang retak itu dengan

kedua mata ini

Kata oikakeru menurut kamus Daijisen Digital memiliki makna ‘mengejar
sesuatu yang telah pergi terlebih dahulu’ (JE1217< & DIZIBWDSZ 9 & LT,
bENBIE S, FBohTF 5 saki ni iku mono ni oitsukou toshite, ato kara ou;
okkakeru). Dalam kalimat di atas kata oikakeru pada kalimat tersebut merujuk pada
kata kioku atau ‘kenangan’. Jika dilihat dari kata sebelumnya yaitu kata me atau
‘mata’ maka kata oikakeru mengalami perubahan makna menjadi ‘merenungi

kenangan menyedihkan yang telah berlalu’.

Secara harfiah, kata oikakaeru merupakan suatu tindakan yang

menelibatkan fungsi kaki namun pada kalimat tersebut terjadi ‘transfer fungsi’ yaitu
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antara kaki dan mata yang ditandai dengan adanya kata me sebelum kata oikakeru.

Sehingga kata oikakeru tersebut dapat dikatakan mengandung makna sinaestetik.

4.2.7. Lagu b ZAEA Kataomoi

Lagu tersebut bercerita tentang seseorang yang telah memutuskan untuk
berkomitmen menghabiskan waktunya hanya dengan orang yang dicintainya
namun dirinya masih susah untuk mengungkapkan perasaannya yang mendalam.
Dalam lagu tersebut dijelaskan bahwa orang tersebut bersungguh-sungguh terhadap

komitmennya.

Data pada bait ke-3, baris ke-2

|5 BIDB AL T 4=l T oo lol BN BB X 7%
— NN &l BB DI
/ Kyou/ ga/ MEINDISSHU/ de/ owari/ no/ hi/ ni/ wa/ amazuppai/ DEZAATO/ wo/
taberu/ no/
[ Hari ini/ particle/ hidangan utama/ particle/ akhir/ particle/ hari/ pada/ part/ asam-
manis/ hidangan penutup/ particle/ makan/ female language/
Hari ini adalah hidangan utamanya dan makan hidangan penutup yang asam-
manis di akhir hari

Verba taberu menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki

makna ‘aktivitas memasukkan makanan ke dalam mulut kemudian dikunyah lalu
ditelan’ (%)% DT AfL, 22A TERAiATe shokubutsu wo kuchi ni ire, kande

nomikomu). Pada kalimat di atas kata taberu dipakai untuk kata dezaato atau
‘hidangan penutup’. Kata dezaato dalam lirik lagu tersebut merupakan ibarat dari
sebuah kematian yang nantinya akan memisahkan. Sehingga kata taberu dalam

konteks berubah menjadi ‘mengalami/ merasakan kematian’.
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Pada kalimat di atas kata taberu dalam konteks ini bukanlah berupa aktivitas
makan yang dilakukan oleh indera pengecap sehingga terjadi pengalihan atau
pentransferan dari satu tanggapan yakni aktivitas makan yang menelibatkan indera
pengecap ke tanggapan yang lain yakni ‘aktivitas merasakan yang menelibatkan
indera peraba’. Maka dapat dikatakan kata taberu dalam kalimat di atas

mengandung metafora sinaestetik.
Data pada bait ke-4, baris ke-4

131 D3 i T <

[ Ail ga/ afurete/ iku/

/ Cinta/ particle/ meluap/ godan verb/
Cinta ini semakin meluap

Kata afureru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki
makna ‘cairan yang mengisi sungai, kolam, wadah dan lain sebagainya tumpah dari
atas’ (RIR N B0 « )72 Elo oW - T LEolFnbs 2135
ekitai ga yougi ya ike/ kawa nado ni ippai ni natte ue no houkara koboreru). Pada
kalimat tersebut kata afureru dihubungkan dengan kata sebelumnya yaitu kata ai
atau ‘cinta’. Sehingga kata afureru dalam kalimat tersebut mengalami perubahan
makna menjadi ‘perasaan cinta yang dimilikinya terus bertambah (layaknya air

yang meluap dari wadahnya)’.

Pada kalimat di atas kata afureru mengalami pengasbtrakan yang mana
harusnya digunakan untuk sesuatu yang berwujud cair (konkret) sebaliknya
digunakan untuk sesuatu yang berwujud abstarak yaitu kata ai sehingga verba

afureru dapat dikatakan mengandung metafora konkret-abstrak.
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4.2.8. Lagu &9 Akane sasu

Lagu tersebut bercerita tentang seseorang yang mengingat kenangan indah
saat masih bersama dengan kekasihnya yang telah meninggal dunia. Tentang
seseorang yang melewati musim gugur seorang diri karena cintanya tak terwujud

sebab orang yang dicintainya telah tiada.
Data pada bait ke-5, baris pertama

1D B5I DIl b1 RSIGE DI ENI/HA T LED

[ Wataridori/ no/ naku/ koe/ mo/ akaku/ somaru/ kumo/ ni/ kiete/ shimau/

/ Burung migrasi/ particle/ bernyanyi/ suara/ particle/ merah/ mewarnai/ awan/
particle/ menghilang/ godan verb/

Kicauan burung yang bermigrasi hilang ke dalam merahnya awan

Kata kieru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki makna
‘sesuatu yang terlihat depan mata menghilang atau tidak terlihat” (H (Z 7.2 T\
= ONRR< b, [z < 725 meni miete ita mono ga naku naru, mienaku
naru). Kata kieru dalam kalimat tersebut dihubungkan pada frasa wataridori no
naku koe atau ‘kicauan burung yang bermigrasi’. Frasa wataridori no naku koe pada
konteks lirik lagu tersebut mengibaratkan suara sang kekasih yang telah tiada
Sehingga makna kata kieru berubah menjadi ‘suara mendiang orang terkasih telah

menghilang (tidak terdengar kembali)’.

Pada kalimat di atas kata kieru mengalami pengalihan atau pentransferan
dari satu indera ke indera lain yang yaitu dari bunyi ke penglihatan. Sehingga dapat

dikatakan bahwa kata kieru mengandung metafora sinaestetik.
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Data pada bait ke-7, baris ke-3 sampai baris ke-4

-
o
S

-
e }
S
—
o

-
o
o
o
(=P
—

I E£721 5~ DRI B2 FEHE SRS A3 AT 2/

/ Mada/ yuube/ no/ hoshi/ tomoranai/ machiyoi/ mo/ oboroge/ tsuki/ wa/ doko/ ni/
/ Masih belum/ petang/ particle/ bintang/ (tidak)_bercahaya/ malam pertengahan
musim gugur/ particle/ samar/ bulan/ particle/ dimana/ particle/

| 51 &0l w2l Dl

/ Hikisakarete/ itami/ wo/ shiru/

/ Merobek/ rasa sakit/ particle/ memahami/

Bintang sore pun masih belum bersinar, dimana gerangan malam
pertengahan musim gugur memisahkan bulan yang samar.Agar aku paham
rasa sakit itu

Kata tomoru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga secara
konseptual memiliki makna ‘menyalanya api di sumbu lilin; bercahaya’ (Wil/&<>4T
LMD, BIH Y A3-5 < rousoku ya toushin ni hi ga tsuku; akari ga tsuku)
dan jika diartikan secara harfiah berarti mengeluarkan cahaya. Pada kalimat di atas
kata tomoru dihubungkan pada frasa sebelumnya yaitu frasa yuube no hoshi atau
‘bintang senja’. Frasa yuube no hoshi yang dimaksud dalam konteks adalah planet
venus. Sedang planet venus sendiri melambangkan cinta dan kasih sayang, maka
secara tidak langsung frasa yuube no hoshi merujuk pada orang yang dicintainya.
Dalam kalimat di atas verba tomoru diikuti oleh bentuk ~nai (negatif). Sehingga
kata tomoru dalam kalimat di atas bermakna ‘orang yang dicintainya tiada (tidak

muncul kembali)’ layaknya bintang yang tidak bersinar.

Kata tomoru pada kalimat di atas digunakan untuk sesuatu yang bersifat
konkret yaitu frasa yuube no hoshi sehingga dapat dikatakan bahwa kata tomoru di

atas mengandung metafora konkret-abstrak.
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Data pada bait ke-7, baris ke-3 sampai baris ke-4

-
o
S

-
e }
S
—
o

b
o
o
o
(=P
—

I E£T721 5 DI EIHT S0 FEHE SRS A3 AT 2/

/ Mada/ yuube/ no/ hoshi/ tomoranai/ machiyoi/ mo/ oboroge/ tsuki/ wa/ doko/ ni/
/ Masih belum/ petang/ particle/ bintang/ tidak bercahaya/ malam pertengahan
musim gugur/ particle/ samar/ bulan/ particle/ dimana/ particle/

| SIZRDINT] g &l ol

/ Hikisakarete/ itami/ wo/ shiru/

/ Merobek/ rasa sakit/ particle/ memahami/

Bintang sore pun masih belum bersinar, dimana gerangan malam
pertengahan musim gugur merobek bulan yang samar. Agar aku paham rasa
sakit itu

Kata hikisaku menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki

makna ‘menarik sesuatu dengan kuat hingga sobek’ (78 < 5| 2 3E > T - O
= < tsuyoku hippattesaku/ hissaku). Kata hikisaku dalam kalimat jika dilihat dari

kata sebelumnya dan dimaknai secara harfiah maka makna yang dihasilkan kurang
tepat. Dimana kata sebelumnya yaitu kata machiyoi atau ‘malam pertengahan
musim gugur’, lebih tepatnya malam tanggal 14 bulan delapan pada kalender bulan
(malam dimana bulan purnama muncul dengan jelas) serta dalam artian lain
menyebutkan kata machiyoi merupakan malam dimana menunggu seseorang yang
diharapkan datang. Dan selanjutnya yaitu frasa oboroge tsuki berarti bulan yang
samar (kabur), dalam konteks kata tsuki diibaratkan sebagai sang kekasih dan kata
oboroge diibaratkan sebagai kematian. Sehingga kata hikisaku dalam kalimat di
atas bermakna ‘tidak munculnya bulan (sang kekasih) yang diharapkan datang pada

malam hari’.

Kata hikisaku dalam kalimat di atas mengalami pengalihan penggunaan

verba dari anggota tubuh manusia kepada benda tak bernyawa yang dalam hal ini
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adalah kata tsuki. Sehingga dapat dikatakan kata hikisaku mengandung metafora

antropomorfis.
4.2.9. Lagu EDEEA % Yuki no Furu Machi

Lagu tersebut bercerita tentang seseorang yang mengenang akan kenangan

masa lalunya dengan orang yang dicintai ketika turun salju (musim dingin).
Data pada bait ke-4, baris ke-2

I ES5 LT EENTET DIEN B 25 8 FOOL T/IET T @<L
/ Doushite?/ Umaretate/ no/ omoi/ ga/ sotto/ tenohira/ de/ tokete/ yuku/

/ Mengapa/ terlahir/ particle/ perasaan/ particle/ perlahan/ telapak tangan/ mencair/
godan verb/

Mengapa? Perasaan yang baru saja lahir ini perlahan mencair di telapak
tanganku

Kata tokeru menurut kamus Daijisen Digital memiliki makna ‘berubahnya

wujud sesuatu dari padat menjadi cair karena panas, bahan kimia dan lain-lain” ([l

RN EACFK i kotai ga netsu ya yakuhin). Kata tokeru dalam kalimat dihubungkan

dengan frasa umaretate no omoi sehingga bermakna ‘perasaan kepada orang yang

dicintainya melebur’.

Pada kalimat di atas kata tokeru seharusnya dipakai untuk sesuatu yang
berbentuk padat yang mana jika mengalami suatu reaksi maka akan melebur,
namun dalam konteks dipakai untuk kata omoi yang mana merupakan sesuatu yang
bersifat abstrak. Karena hal tersebut, kata tokeru mengalami pengabstrakan. Maka

dapat dikatakan kata tokeru mengandung metafora konkret-abstrak.
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4.2.10.Everlasting Snow

Lagu Everlasting Snow bercerita tentang seseorang yang melewati suasana
suka cita natal seorang diri karena jauh dari orang-orang terkasih (keluarga,

kekasih).
Data pada bait pertama, baris ke-2

| A4 /7N 0 22 DB BB Y T

/ Konya/ kiseki/ wa/ sora/ kara/ maiorite/

/ Malam ini/ keajaiban/ particle/ langit/ dari/ turun/
Malam ini keajaiban turun dari langit

. Kata maioriru menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki

makna ‘turun perlahan-lahan seperti sedang menari-nari’ (5490 &85 K912 L
TF%& Y % fuwari to mau you ni shite oriru) dan biasanya kata tersebut digunakan

untuk sesuatu yang ringan dan tipis. Dalam kalimat di atas, kata maioriru merujuk
pada kata sebelumnya yaitu kata kiseki atau ‘keajaiban’ yang merupakan sesuatu
yang bersifat non-visual (abstrak). Kata kiseki pada kalimat di atas merupakan
perumpamaan dari butiran salju oleh setiap orang sehingga jika dihubungkan

dengan kata maioriru, maka menghasilkan makna ‘butiran salju mulai turun’.

Pada kalimat di atas kata maioriru mengalami pengabstrakan yang mana
harusnya digunakan untuk sesuatu yang berwujud visual (konkret) berubah menjadi
digunakan untuk sesuatu yang berwujud non-visual (abstrak) yang dalam hal ini
adalah kata kiseki. Sehingga dapat ditarik kesimpulan kata maioriru tersebut

mengandung metafora konkret-abstrak.
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Data pada bait pertama, baris ke-3

[ ONEDIESBI DIETLP %2 1R T

/ Hiotribocchi/ no/ kata/ de/ hane/ wo/ yasumete/

/ Kesendirian/ particle/ bahu/ di/ sayap/ particle/ mengistirahatkan/
Di bahuku yang kesepian, mereka mengistirahatkan sayapnya

Kata yasumeru menurut kamus Daijisen Digital memiliki makna ‘menunda
atau menstop aktivitas yang dilakukan oleh manusia atau binatang untuk sementara
waktw’ (ARCEMW) OTEE 2 — IRl L T, T oS E5, IKESE5
hito ya doubutsu no katsudou wo ittoki chuudanshite, yasuraka ni saseru; kyuusoku
saseru). Pada kalimat di atas kata yasumeru dihubungkan dengan kata hane atau
‘sayap’. Kata hane pada kalimat di atas bukan dimaknai sebagai salah satu anggota
tubuh hewan yang dipakai untuk terbang melainkan sebagai perumpamaan dari
‘butiran salju’ sehingga jika dihubungkan dengan kata yasumeru maka makna kata

yasumeru berubah menjadi ‘butiran salju hinggap atau jatuh di bahu seseorang’.

Kata yasumeru merupakan aktivitas yang hanya dipakai untuk manusia dan
hewan namun pada kalimat di atas kata yasumeru digunakan untuk ‘butiran salju’
yang diumpamakan dengan kata hane atau bagian tubuh hewan untuk pencitraan .
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kata yasumeru dalam kalimat di atas

mengandung metafora binatang.
Data pada bait pertama, baris ke-4

[ Z 51w iz/

/ Kou/ tsubuyaita/

|/ Seakan/ bergumam/
Dan mereka bergumam
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Kalimat di atas yang merupakan kelanjutan dari kalimat sebelumnya. Kata
tsubuyaku menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki makna

‘berbicara kepada diri sendiri dengan suara kecil’ (hNSWFTOE Y T L& F
9 chiisai koe de hitorigoto wo iu). Jika ditinjau dari kalimat sebelumnya kata

tsubuyaku merujuk pada frasa sebelumnya yaitu ‘butiran salju yang sedang turun’
sehingga kata tersebut mengalami perubahan makna menjadi ‘butiran salju yang
menghasilkan bunyi pada saat turun tertiup angin (seakan-akan seperti sedang

berbisik)’.

Kata tsubuyaku merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manusia
namun pada kalimat di atas kata tersebut digunakan untuk frasa ‘butiran salju yang
turun’ yang mana merupakan benda tak bernyawa. Sehingga kata tsubuyaku dalam
kalimat di atas mengalami pengalihan atau pentransferan kepada benda tak
bernyawa dan dipahami seolah ‘butiran salju yang turun’ tersebut benar-benar
‘berbisik’. Maka dapat disimpulkan kata tsubuyaku pada kalimat di atas

mengandung metafora antropomorfis.
4.2.11. KERE A Kachoufuugetsu

Lagu Kachoufuugetsu menceritakan tentang perpisahan dengan orang

yang dicintainya karena orang tersebut sudah tidak memiliki perasaan lagi untuknya.
Data pada bait ke-3, baris pertama

[ 3822 /D wse! 13 M5/

/ Kasuka/ ni/ kaoru/ omokage/ wa/ odoru/

/ Samar/ particle/ semerbak/ jejak/ particle/ menari/
Merebak samar, jejak bayangan pun menari
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Kata odoru menurut kamus Daijisen Digital memiliki makna

‘menggerakkan badan sesuai dengan irama musik atau menari’ (% %572 Sl A D

H T ZE)0d, B4 T 5 ongaku nado ni awassete karada wo

ugokasu; buyou enzuru). Pada kalimat di atas kata odoru dihubungkan pada kata
sebelumnya yakni kata omokage atau ‘bayangan’ sehingga makna kata odoru
berubah menjadi ‘bayangan orang yang dicintainya masih berada dalam

ingatannya’.

Kata odoru merupakan suatu tindakan yang dipakai untuk manusia (sesuatu
yang konkret) namun dalam kalimat di atas kata tersebut digunakan untuk sesuatu
yang bersifat abstrak yakni kata omokage. Maka dapat disimpulkan kata odoru

dalam kalimat tersebut mengandung metafora konkret-abstrak.
Data pada bait ke-3, baris ke-2

[ EE B HEZM3 &l TV FEhndz/

/ Osoki/ hi/ ni/ tasogare/ wa / to/ suikomareta/

/ Lalu/ hari/ oleh/ senja/ particle/ particle/ terhirup/

Matahari senja pun terhirup oleh hari-hari yang telah berlalu

Kata suikomu menurut kamus Sanseidou Daijirin edisi ketiga memiliki
makna ‘menghirup sesuatu seperti gas, cairan dan lain sebagainya’ (<A « & iA 72
EiR - THIZ AL 5 kitail ekitai nado futte naka ni ireru). Pada kalimat di atas

kata suikomu dihubungan dengan kata sebelumnya yakni kata tasogare atau ‘senja’.

Kata tasogare pada kalimat di atas jika dilihat dari konteks lirik lagu merupakan
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pengibaratan dari bayangan orang yang dicintainya. Sehingga kata suikomu dalam
kalimat di atas mengalami perubahan makna menjadi ‘bayangan orang yang

dicintainya berangsur-angsur hilang dalam ingatannya’

Kata suikomu merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh anggota tubuh
manusia namun pada kalimat di atas kata tersebut digunakan untuk benda tak
bernyawa yang dalam hal ini yaitu kata tasogare. Sehingga kata suikomu diatas
mengalami pengalihan atau pentransferan ekspresi dari anggota tubuh manusia
kepada kata tasogare. Maka dapat dapat ditarik kesimpulkan kata suikomu pada

kalimat di atas mengandung metafora antropomorfis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data analisis verba pada lirik lagu dalam album Best
Selection Blanc karya Aimer yang dilakukan pada bab sebelumnya maka peneliti

menarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis tersebut peneliti menemukan sebanyak 35 data verba
yang mengandung metafora, yakni terdapat 7 data yang mengandung
metafora antropomorfis, 1 data yang mengandung metafora binatang, 20
data yang mengandung metafora dari konkret ke abstrak dan 7 data yang
mengandung metafora sinaestetik pada 11 lirik lagu. Sedangkan 3 lirik
lagu lainnya tidak mengandung metafora menurut penggolongan Ullmann
karena pada ketiganya tidak terdapat perbedaan antara makna konseptual
dengan makna kontekstual.

2. Pada lirik lagu dalam album tersebut menceritakan tentang perasaan atau
emosi yang dialami oleh seseorang terhadap hubungannya dengan orang-
orang terdekat seperti kesedihan, kesendirian, keterpurukan dan lain
sebagainya. Adanya metafora yang terdapat dalam lirik lagu tersebut
selain menampilkan unsur estetika di dalamnya, juga menggambarkan

bagaimana emosi yang diekspresikan serta pesan mendalam yang ingin
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disampaikan oleh penulis lagu dapat tersampaikan kepada orang-orang

yang mendengarkan lagu tersebut.

5.2. Saran

Penelitian ini membahas tentang verba yang memiliki fungsi sintaksis sebagai
predikat pada kalimat dalam lirik lagu. Dalam penelitian ini selain verba yang
ditemukan mengandung metafora, terdapat juga kalimat dan unit leksikal lain
yang mengandung metafora. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
bagaimana peranan metafora dalam unit leksikal yang lain seperti nomina yang
berfungsi sebagai objek berikut dengan menggunakan teori penggolongan dan

sumber data yang berbeda.
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